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Abstract: This study aims to analyze the need for teaching modules in Biology subjects in high
schools in Magelang district. This study was conducted using a qualitative approach. Research data
were collected through interviews, document studies, and observations. Respondents in this study
were Biology subject teachers and high school students in grade XI in Magelang district. Based on the
results of data analysis, it was found that 1) there is still a lack of references for developing Biology
teaching modules for grade XI, including the Human Sense System material, so a relevant teaching
module is needed, 2) a teaching module is needed that implements PjBL as demanded by the Merdeka
Curriculum, and 3) the development of a teaching module that integrates the hypercontent format is
needed to adjust to the characteristics of students belonging to generation Z. Thus, it is concluded
that there is a need for the development of a Hypercontent PjBL Teaching Module on the Human
Sense System material for grade XI high school students..
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan modul ajar pada mata pelajaran
Biologi SMA di kabupaten Magelang. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Data
penelitian dikumpulkan melalui wawancara, studi dokumen, dan observasi. Responden dari
penelitian ini adalah para guru mata pelajaran Biologi dan Siswa SMA kelas XI yang berada di
kabupaten Magelang. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh fakta bawa bahwa 1) masih
minimnya referensi pengembangan modul ajar Biologi kelas XI, termasuk materi Sistem Indra
Manusia, sehingga dibutuhkan modul ajar yang relevan, 2) diperlukan modul ajar yang menerapkan
PjBL sebagaimana tuntutan Kurikulum Merdeka, dan 3) diperlukan pengembangan modul ajar yang
mengintegrasikan format hypercontent untuk menyesuaikan dengan karakteristik siswa tergolong
generasi Z. Dengan demikian, disimpulkan bahwa perlu adanya pengembangan Modul Ajar PjBL
Hypercontent pada materi Sistem Indra Manusia bagi siswa kelas XI SMA.
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PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum pendidikan merupakan suatu keniscayaan yang terjadi seiring
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Di Indonesia, pandemi COVID-
19 dan era disrupsi digital mendorong lahirnya Kurikulum Merdeka sebagai pengganti
Kurikulum 2013 (Gumilar et al., 2023). Kurikulum Merdeka dirancang untuk meningkatkan
kualitas dan relevansi pendidikan dengan mengintegrasikan kebebasan, inovasi, serta
kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Hingga saat ini,
Kurikulum Merdeka menjadi acuan utama dalam penyelenggaraan pendidikan di berbagai
jenjang, termasuk tingkat SMA (Suryati et al., 2023).

Kurikulum Merdeka mengusung perubahan dalam beberapa aspek pembelajaran,
termasuk dalam desain atau pendekatan pembelajaran. Pendekatan ini menekankan pada
pembelajaran yang berpihak kepada murid melalui prinsip diferensiasi, keterlibatan aktif,
dan pembelajaran kontekstual yang bermakna. Kurikulum ini memberikan keleluasaan
kepada pendidik untuk merancang pembelajaran sesuai kebutuhan, minat, dan tahap
perkembangan peserta didik, dengan orientasi pada penguatan kompetensi dan karakter
melalui Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, pendekatan ini mendorong guru untuk menjadi
fasilitator yang adaptif terhadap perubahan dan kebutuhan belajar siswa, bukan sekadar
penyampai materi (Pitaloka & Arsanti, 2022) .

Salah satu penerapan pendekatan pembelajaran yang relevan dalam Kurikulum
Merdeka adalah pembelajaran berbasis proyek atau Project-Based Learning (PjBL), karena
mampu mengakomodasi prinsip pembelajaran yang berpihak pada murid, kontekstual, dan
berorientasi pada penguatan karakter. PjBL mendorong peserta didik untuk aktif
mengeksplorasi permasalahan nyata, bekerja secara kolaboratif, serta menghasilkan solusi
dalam bentuk produk atau aksi nyata, yang selaras dengan nilai-nilai dalam Profil Pelajar
Pancasila (Sari, 2024). Selain itu, model PjBL memberi ruang bagi pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan komunikasi,
sekaligus meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar siswa (Kusuma et al., 2023).

Selain desain pembelajaran, Kurikulum Merdeka juga mengusung perubahan dalam
aspek perangkat pembelajaran. Perubahan mendasar dalam perangkat pembelajaran pada
Kurikulum Merdeka tercermin dari pergeseran penggunaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) menjadi Modul Ajar(Hikmah & Azmah, 2025). Modul Ajar tidak hanya
menggantikan fungsi RPP, tetapi juga mengintegrasikan elemen-elemen penting seperti
diferensiasi pembelajaran, penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila, serta
asesmen formatif yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Perangkat ini dirancang
lebih fleksibel dan kontekstual, sehingga memberi kebebasan bagi guru dalam
menyesuaikan isi dan strategi pembelajaran sesuai dengan kondisi kelas dan karakteristik
siswa. Selain itu, Modul Ajar mendorong guru untuk menjadi perancang sekaligus fasilitator
pembelajaran yang kreatif dan reflektif (Aulia et al., 2024) .

Kurikulum Merdeka juga memberikan ruang yang luas bagi pemanfaatan teknologi
digital sebagai alat untuk menunjang pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif, dan
bermakna(Koelsoem & Kusmiyati, 2024). Melalui pendekatan berbasis diferensiasi dan
asesmen formatif, pemanfaatan media digital memungkinkan guru untuk menyediakan
konten yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa secara individual dan kolaboratif. Hal
ini juga sejalan dengan tujuan pengembangan literasi digital sebagai bagian dari
kompetensi abad 21 yang ingin dicapai Kurikulum Merdeka (Purnama & Adi,
2023)(Susandi et al., 2025).

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka dapat dilakukan
melalui format hypercontent. Format tersebut yaitu penyajian materi ajar dalam bentuk
digital yang interaktif dan terhubung secara non-linier melalui tautan (link) antar
konten(Alfianto & Heri, 2024). Format ini memungkinkan peserta didik untuk menjelajahi
materi secara mandiri dan fleksibel. Hypercontent dapat memuat teks, gambar, video,
audio, kuis, dan berbagai elemen multimedia yang saling terintegrasi, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih imersif dan menarik (Amin et al,, 2019).
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Namun, terdapat masalah yang terjadi di lapangan atas penerapan kurikulum
merdeka. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada para
guru mata pelajaran biologi kelas XI di Kabupaten Magelang, diketahui diantara mereka
masih menggunakan format perencanaan RPP (Kurikulum 13), salah satunya materi Sistem
Indra Manusia. Hal itu, disebabkan karena contoh ideal Modul Ajar terkait belum ada. Selain
itu, desain pembelajaran yang diterapkan juga masih belum mencerminkan ruh perubahan
yang diusung Kurikulum Merdeka, yang masih cenderung menerapkan pendekatan Teacher
Centered Learning. Dengan kondisi tersebut, capaian pembelajaran akhir yang diharapkan
kurikulum merdeka pada para siswa berpotensi menjadi tidak maksimal.

Selain hal-hal di atas, terdapat fakta di sekolah bahwa perangkat digital, terutama
smartphone masif digunakan oleh para siswa di sekolah. Hal itu dapat menjadi masalah
karena dapat mengganggu fokus siswa belajar jika tidak digunakan dengan bijak. Namun,
juga bisa menjadi peluang bagi para guru untuk dimanfaatkan dalam penyiapan perangkat
atau media pembelajaran. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa melalui
media digital dapat menunjang pengimplementasian pembelajaran kurikulum merdeka
yang fleksibel, adaptif, dan mengakomodasi diferensiasi siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan Pengembangan Modul
Ajar Hypercontent Berbasis PjBL pada Materi Sistem Indra Manusia di SMA Kabupaten
Magelang. Berdasarkan temuan-temuan permasalahan di atas, maka diperlukan analisis
lebih lanjut mengenai kebutuhan bagi para guru Biologi SMA tentang produk berupa
perangkat perencanaan pembelajaran Modul Ajar pada mata pelajaran biologi kelas XI,
khususnya Materi Sistem Indra Manusia. Hal itu juga mencakup bagaimana desain atau
pendekatan pembelajaran yang perlu diterapkan. Selain itu, bagaimana kebutuhan media
digital dapat diterintegrasikan di dalamnya juga perlu dikaji.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif untuk mengungkap kebutuhan
pengembangan Modul Ajar. Sampel sekolah penelitian ini terdiri dari 5 sekolah yang
berlokasi di wilayah Kabupaten Magelang. Pemilihan sekolah-sekolah tersebut didasarkan
dari pertimbangan kedekatan jarak dengan peneliti dan kesamaan kondisi sekolah.

Teknik pengumpulan data terdiri dari 3 cara, yaitu wawancara, studi dokumen, dan
obervasi. Responden wawancara adalah para guru biologi jenjang kelas XI. Dokumen-
dokumen yang menjadi objek studi adalah data diri siswa dan peraturan akademik sekolah.
Adapun observasi ditujukan untuk mengamati aktivitas umum siswa di sekolah.

Instrumen pengumpulan data penelitian ini terdiri dari lembar panduan untuk
wawancara, studi dokumen, dan observasi. Lembar panduan wawancara digunakan sebagai
pedoman untuk menggali informasi kepada para guru. Lambar panduan studi dokumen
digunakan sebagai pedoman untuk menelaah dokumen-dokumen yang relevan. Lembar
panduan observasi digunakan sebagai pedoman untuk mengamati aktivitas siswa. Adapun
Kkisi-kisi setiap instrument tersaji pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Kisi-kisi lembar wawancara dan studi dokumen

Aspek Lembar Wawancara Lembar Studi Dokumen Lembar Observasi
1 Penerapan Kurikulum Karakteristik Generasi Penggunaan Smartphone
Merdekan di Sekolah Siswa kelas XI oleh siswa dalam

pembelajaran di kelas
2 Format rencana Peraturan pemakaian
pembelajaran yang dipilih Smartphone oleh siswa di
guru (Modul Ajar atau RPP)  sekolah

3 Kebutuhan Modul Ajar Kepimilikan Smartphone
Kelas XI oleh siswa
4 Penggunaan Smartphone

dalam pembelajaran*

*Kategori frekuensi penggunaan Smartphone tersaji pada tabel 2
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Tabel 2. Kategori frekuensi penggunaan Smartphone

Frekuensi dalam 10 pertemuan pembelajaran Kategori
0 Tidak Pernah
1 sampai 3 Jarang
4 sampai 6 Kadang
7 sampai 9 Sering
10 Selalu

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, studi dokumen, dan observasi dianalisis
dengan tiga tahapan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles
et al, 2014). Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan dan merangkum data
mentah. Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasi hasil reduksi data. Penarikan
kesimpulan dilakukan dengan membuat interpretasi dari data yang telah disajikan.

HASIL PENELITIAN
Data Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi jenjang XI SMA di Kabupaten magelang
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai beriut. Pertama, seluruh sekolah telah
menerapkan Kurikulum Merdeka. Kedua, masih terdapat guru biologi yang menggunakan
format perencanaan berupa RPP, bukan modul ajar (Gambar 1). Ketiga, materi Sistem
Indra Manusia menjadi salah satu materi yang masih memerlukan referensi modul ajar
karena belum ada contoh resminya untuk seluruh modul ajar jenjang XI. Keempat,
Smartphone berada pada kategori “kadang-kadang” dalam pemanfaatannya pada kegiatan
pembelajaran (Tabel 3).

B Modul Ajar
m RPP

Gambar 1. Proporsi format dokumen perencanaan pembelajaran yang digunakan guru

Tabel 3. Frekuensi penggunaan smartphone oleh guru biologi dalam pembelajaran di kelas

Sekolah Frekuensi Penggunaan dari 10 Pertemuan Kategori
Terakhir
A 2 Jarang
B 4 Kadang-Kadang
C 2 Jarang
D 5 Kadang-Kadang
E 4 Kadang-Kadang
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Data Hasil Studi Dokumen

Berdasarkan hasil studi beberapa dokumen yang dilakukan di 5 SMA yang berbeda di
kabupaten Magelang didapati beberapa fakta sebagaimana yang tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil studi dokumen di SMA kabupaten Magelang

Aspek Dokumen Sumber Hasil

1 Data diri siswa Para siswa kelas XI lahir antara tahun 2007
hingga 2012. Dimana rentang tersebut
termasuk pada kategori Generasi Z.

2 Peraturan akademik sekolah Tidak ada larangan bagi siswa untuk membawa
smartphone di sekolah, hanya saja ada batasan
penggunaannya saat kegiatan pembelajaran di
kelas

Data Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 5 SMA yang berbeda di kabupaten Magelang
didapati beberapa fakta yang tercantum pada Tabel 5 berikut

Tabel 5. Hasil obervasi di SMA kabupaten Magelang

Aspek Objek Hasil
1 Pelaksanaan pembelajaran biologi di Pembelajaran biologi di kelas, terutama pada
kelas materi sistem indra manusia masih

menggunakan pendekatan direct instruction,
dengan metode ceramah dan tanya jawab

2 Kepemilikan Smartphone oleh siswa Sebagian besar siswa memiliki Smartphone dan
membawanya di dalam kelas

PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan Modul Ajar Materi Sistem Indra Manusia

Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru di lima sekolah yang berbeda di wilayah
Kabupaten Magelang, diketahui bahwa Kurikulum Merdeka telah diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran (Tabel 1). Diantara konsekensi penerapan Kurikulum Merdeka
adalah penggunaan format rencana pembelajaran berupa Modul Ajar (Fatihah, 2023;
Wulandari et al,, 2023). Meskipun demikian dari dari sampel sekolah (guru) yang ada,
secara umum, 35%nya masih menggunakan format rencana pembelajaran lama (RPP),
sedangkan lainnya, khususnya dalam mata pelajaran biologi, sudah menggunakan format
Modul Ajar (Gambar 1). Adanya sekolah (guru) yang belum menerapkan fromat modul ajar
dan masih menggunakan RPP, disebabkan karena tingkat kepahaman setiap guru yang
berbeda-beda terkait perubahan istilah dan komponen-komponen yang ada di dalam modul
ajar (Taufik et al.,, 2023).

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara juga menunjukkan bahwa contoh
modul ajar mata pelajaran biologi khususnya untuk jenjang XI semester Il masih minim.
Pemerintah telah menyediakan panduan penyusunan modul ajar (Warliani et al., 2023) dan
contohnya, (Noviantari & Agustina, 2023), tetapi tampaknya belum semua materi tersedia
contohnya. Sehingga, diperlukan contoh modul ajar pada mata pelajaran biologi jenjang XI
semester II, dimana salah satunya adalah materi Sistem Indra Manusia.

Materi sistem indra manusia merupakan bagian dari Bab Mobilitas pada Manusia. Bab
tersebut secara struktur kurikulum berada pada kelas XI semester II. Adapun kajian materi
sistem indra manusia secara umum mengenai keterkaitan sistem indra dalam tubuh untuk
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merespon stimulus internal dan eksternal (Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah, 2024).

Analisis Kebutuhan Modul Ajar berbasis PjBL

Berdasarkan hasil wawancara dengan para guru di setiap sekolah sampel, diketahui
bahwa setiap sekolah telah menerapkan penuh kurikulum merdeka. Adapun salah satu
tuntutan dalam kurikulum merdeka adalah penerapan pembelajaran proyek (Maulidia et
al,, 2023) atau yang sering dikenal dengan Project Based Learning (PjBL). PjBL merupakan
pembelajaran yang menggunakan pendekatan konstruktif dalam pencapaian hasil belajar
(Lion et al, 2022). Dalam PjBL, siswa akan dapat memperoleh penguasaan capaian
pembelajaran setelah melalui serangkaian akivitas proyek. Selain aspek kognitif, aspek
keterampilan siswa juga dapat diasah melalui PjBL (Pratiwi et al., 2020).

PjBL relevan dengan kelompok mata pelajaran Sains, seperti halnya biologi. Hal itu
karena mata pelajaran Sains menutut adanya pembelajaran saintifik yang juga merupakan
bentuk pendekatan konstruktif. Selain itu, ditekankan pula dalam (Capaian Pembelajaran
Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan
Menengah Pada Kurikulum Merdeka, 2022), bahwa dalam mata pelajaran biologi selain
terdapat tuntutan capaian pembelajaran dengan elemen pengetahuan juga terdapat capaian
pembelajaran dengan elemen keterampilan, khususnya keterampilan saintifik, yang pasti
memerlukan aktivitas konstruktif untuk mencapainya. Dengan demikian, secara logis
modul ajar mata pelajaran biologi pada kurikulum merdeka, termasuk pada materi Sistem
Indra Manusia perlu disusun menggunalan model PjBL.

Analisis Kebutuhan Modul Ajar Hypercontent

Berdasarkan hasil studi dokumen (Tabel 4), diketahui bahwa seluruh Siswa SMA
yang menjadi objek studi termasuk generasi Z. Generasi tersebut lahir pada rentang tahun
1995 hingga 20212, dimana mereka tumbuh dan berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi digital yang pesat, sehingga dalam kehidupan sehari-hari mereka telah terbiasa
menggunakan teknologi tersebut, termasuk internet dan smartphone (Hastini et al.,, 2020).
Hal itu sebagaimana temuan hasil observasi terhadap kepemilikan smartphone (Tabel 5),
diketahui bahwa para siswa sebagian besar memiliki teknologi tersebut dan membawanya
di sekolah karena memang dari hasil studi dokumen (Tabel 4) juga tidak ada peraturan
yang melarangan penggunaan smartphone di sekolah. Penggunaan Smartphone di sekolah
dapat memberi peluang positif dalam upaya mengoptimalkan kegiatan pembelajaran,
dimana smartphone yang didukung dengan internet menyediakan kepraktisan akses (Fadli
& Hakiki, 2021) dan variasi konten pembelajaran (Mubarik, 2022). Adapun dari hasil
wawancara dengan guru biologi (Tabel 3), penggunaan smartphone dalam pembelajaran
berada pada kategori kadang-kadang (4-6 kali). Hal itu menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan teknologi digital telah diterapkan oleh para guru meskipun belum maksimal.

Berdasarkan analisis fakta di atas, dimana karakteristik para siswanya adalah
generasi Z yang telah melek teknologi digital, maka modul ajar sebagai bagian perangkat
kegiatan pembelajaran juga akan lebih relevan ketika disusun dengan menyesuaikan
karakteristik para siswa tersebut. Hal itu dapat diimplementasikan dengan
mengintegrasikan unsur-unsur digital di dalam modul ajar. Integrasi unsur-unsur digital
(maya) ke dalam satu media itulah yang dimaksud dengan hypercontent (Prawiradilaga et
al,, 2017).

Melalui penggunaan format hypercontent, perangkat pembelajaran seperti modul
ajar, tidak hanya berisi tulisan atau gambar visual, tetapi dapat memiliki konten audio,
audio visual, augmented reality, virtual reality, game digital, atau platform digital lainnya
yang dapat bagikan dan diakses kepad para siswa. Berbagai platform digital tersebut dapat
diintegrasikan ke dalam modul ajar dengan membubuhkan suatu link/barcode/QR code
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spesifik (Prawiradilaga et al, 2017). Melalui perkembangan teknologi saat ini, semua
platform digital tersebut telah dapat diakses melalui smartphone (Hidayat & Rusijono, 2020).
Penggunaan format hypercontent dalam modul ajar tentunya memiliki keunggulan,
diantaranya dapat efisien karena guru atau siswa tidak harus membawa bahan ajar cetak.
Selain itu isi pembelajaran dari format hypercontent juga dapat lebih fleksibel(Raihan,
2021).

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data di atas, disimpulkan bahwa guru biologi SMA kelas XI
membutuhkan pengembangan Modul Ajar Hypercontent Berbasis PjBL pada Materi Sistem
Indra Manusia. Hal itu, sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Pertama,
terbatasnya contoh modul ajar mata pelajaran biologi SMA kelas XI termasuk materi Sistem
Indra Manusia. Kedua, desain kurikulum merdeka dan mata pelajaran biologi sebagai ilmu
sains yang menuntut pembelajaran konstruktif seperti PJBL. Ketiga, karakteristik para
siswa SMA yang semuanya merupakan generasi Z, yang telah terbiasa dan nyaman dengan
konten digital, sehingga diperlukan format hypercontent untuk mengakomodasi
karakteristik tersebut.
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